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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Manyak Payed dengan menggunakan pendekatan NHT pada pokok bahasan hukum-hukum dasar 
kimia tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Manyak Payed Kabupaten  
Aceh Tamiang pada siswa kelas X  IPA 1 tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan tindakan kelas bertujuan untuk  memperbaiki proses belajar mengajar dan terlibat 
langsung dalam pembelajaran. Penguasan materi suatu pelajaran dapat dilihat dari nilai yang 
diperoleh siswa dalam setiap siklus pelajaran yang terjadi. Jika dari siklus I  ke siklus II dan 
seterusnya mengalami perubahan hasil belajar yang meningkat pada setiap siklusnya maka upaya 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa berhasil dilakukan. Berdasarkan analisis data yang didapat 
dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hal ini dapat dilihat dari hasil 
yang diperoleh pada siklus I rata-ratanya 6,5 dan pada siklus II 7,3, terjadi kenaikan 0,8 atau 12,3 %. 
Respon siswa SMA Negeri 1 Manyak Payed terhadap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
NHT sangat positif, hal ini dikarenakan hampir semua siswa bertanggung jawab pada kelompoknya 
masing-masing. 
 
Kata kunci : Hasil belajar, Hukum Dasar Kimia, Pendekatan NHT 
Abstract 
This research was conducted to determine the increase in learning outcomes of Class X High 
School Students 1 Manyak Payed by using the NHT approach on the subject of the basic laws 
of chemistry in the 2018/2019 school year. This research was conducted at SMA Negeri 1 
Manyak Payed, Aceh Tamiang Regency on Grade X science 1 students in 2018/2019 school 
year. This study uses a class action approach aimed at improving teaching and learning and 
being directly involved in learning. Mastery of a subject matter can be seen from the value 
obtained by students in each cycle of learning that occurs. If from cycle I to cycle II onwards 
experiences changes in learning outcomes that increase in each cycle, then efforts in 
improving student learning outcomes are successful. Based on the analysis of data obtained 
from the results of the study, it can be concluded that an increase can be seen from the results 
obtained in the first cycle of an average of 6.5 and in the second cycle of 7.3, an increase of 
0.8 or 12.3% . The response of many Payed State High School 1 students to learning using 
the NHT approach is very positive, this is because almost all students are responsible for 
their respective groups. 
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Pendidikan dapat diartikan dari 
berbagai sudut pandang, misalnya 
pendidikan berwujud sebagai suatu sistem 
yang artinya pendidikan dipandang 
sebagai keseluruhan gagasan terpadu yang 
mengatur usaha-usaha sadar untuk 
membina seseorang mencapai bakat 
kemanusiaannya secara utuh; pendidikan 
berwujud sebagai suatu proses, artinya 
pendidikan dipandang sebagai pelaksanaan 
usaha-usaha untuk mencapai tujuan 
tertentu dalam rangka mencapai harkat 
kemanusiaan seseorang secara utuh; dan 
pendidikan berwujud sebagai suatu hasil, 
artinya pendidikan dipandang sebagai 
sesuatu yang telah dicapai atau dimiliki 
seseorang setelah proses pendidikan 
berlangsung (Hamalik, 2014). 
Keefektivan belajar yang dilakukan 
oleh siswa di sekolah tidak semata 
ditentukan oleh derajat pemilikan potensi 
siswa yang bersangkutan, melainkan juga 
lingkungan, terutama guru yang 
profesional. Ada kecendrungan bahwa 
sikap menyenangkan, kehangatan 
persaudaraan, tidak menakutkan atau 
sejenisnya, dipandang sebagian orang 
sebagai guru yang baik. Dengan demikian 
pembelajaran cenderung dilakukan secara 
monoton sehingga pembelajaran kimia 
yang bertujuan untuk membentuk pola 
fikir kritis, deduktif, dan aksiomatis belum 
terwujud.  
Kondisi ini diprediksi karena 
pembelajaran kimia belum mengarah 
kepada tercapainya kompetensi kimia. Jika 
pembelajaran kimia diarahkan untuk 
mencapai kompetensi kimia, maka kimia 
akan mudah dipelajari sebagai alat untuk 
mengembangkan kecakapan hidup yang 
nantinya dapat  bermanfaat bagi siswa 
untuk menghadapi kehidupan yang nyata. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu integrasi 
kimia yang nantinya diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi siswa sehingga 
siswa akan mengerti pentingnya kimia 
dalam kehidupan sehari-hari (Emda, 
2014). Guru yang profesional dituntut 
untuk memiliki karakteristik yang lebih 
dari aspek-aspek tersebut, seperti 
kemampuan untuk menguasai bahan ajar, 
keterampilan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. Dengan demikian 
profesionalitas guru merupakan totalitas 
perwujudan kepribadian yang ditampilkan 
sehingga mampu mendorong siswa untuk 
belajar efektif (Arsyad, 2011). 
Tujuan pembelajaran kimia dapat 
dicapai melalui kegiatan pembelajaran, 
akan tetapi proses pembelajaran tidak 
selalu efektif (Edukatif, 2013). Mengingat 
setiap siswa mempunyai taraf berfikir yang 
berbeda, dan adanya kesulitan siswa dalam 
memecahkan masalah, maka dengan 
keterampilan seorang guru diharapkan 
mampu memilih model pembelajaran yang 
tepat agar siswa menguasai pembelajaran 
sesuai dengan target yang akan dicapai 
dalam pembelajaran. 
Ada dugaan bahwa rendahnya nilai 
yang diperoleh siswa dikarenakan guru 
masih bersifat pasif dan belum memberi 
kesempatan bagi siswa untuk 
mengkonstruksi dan mengemukakan ide-
idenya. Selain itu, model pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru di dalam kelas 
dirasa kurang variatif  dan kurang menarik 
minat siswa untuk belajar kimia. 
Akibatnya siswa menjadi jenuh dan 
tidak memperhatikan penjelasan materi 
yang disampaikan oleh guru. Padahal guru 
sangat berperan penting dalam 
mewujudkan tercapinya tujuan 
pembelajaran kimia. Oleh karena itu, guru 
harus dapat membangkitkan semangat dan 
membantu kesulitan belajar kimia siswa. 
Salah satu upaya untuk mengatasi 
kesulitan belajar kimia siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Manyak Payed yaitu dengan 
penerapan pembelajaran yang ditekankan 
pada keterkaitan antara konsep-konsep 
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kimia dengan pengalaman sehari-hari, 
serta perlunya pembelajaran yang berpusat 
pada siswa sehingga siswa menjadi lebih 
aktif dan dapat berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Berdasarkan pada materi 
yang diajarkan di SMA Negeri 1 Manyak 
Payed, maka materi hukum-hukum dasar 
kimia merupakan materi yang esensial 
karena dekat dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Oleh karena itu diperlukan 
argumentasi siswa untuk memperoleh ide-
idenya serta daya keterampilan proses 
(memprediksi data-data yang ditemukan, 
penerapan konsep untuk memecahkan 
masalah, dan mempresentasikan hasilnya) 
yang tinggi untuk memahaminya. 
Keterampilan proses dapat 
ditingkatkan dengan cara dilatih secara 
rutin dan berkesinambungan. Untuk 
membangkitkan keterampilan proses siswa 
tersebut, maka dalam penelitian ini 
diterapkan penggunaan model 
pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT). Diharapkan setelah diterapkannya 
model pembelajaran NHT ini maka 
kemampuan keterampilan proses kimia 
siswa akan lebih baik dan hal itu 
diharapkan dapat mendukung tercapainya 
ketuntasan belajar siswa terutama pada 
materi hukum-hukum dasar kimia. 
Dalam model pembelajaran ini 
siswa dituntut untuk bertanggung jawab 
terhadap pembelajarannya sendiri dan 
orang lain serta bekerja sama terhadap 
anggota kelompok (Ambarwati, 2014). 
Diharapkan setelah dilaksanakan model 
pembelajaran NHT, kemampuan 
keterampilan proses siswa SMA Negeri 1 
Manyak Payed melebihi angka KKM yang 
telah ditentukan yaitu 65, sehingga dapat 
dikatakan siswa telah mencapai ketuntasan 
belajar. Berdasarkan uraian diatas, maka 
diperlukan penelitian dengan judul 
”Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Manyak Payed Dengan 
Menggunakan Pendekatan NHT Pada 
Pokok hukum-hukum dasar kimia Tahun 
Ajaran 2018/2019” 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan tindakan kelas bertujuan untuk  
memperbaiki proses belajar mengajar dan 
terlibat langsung dalam pembelajaran. 
Penguasan materi suatu pelajaran dapat 
dilihat dari nilai yang diperoleh siswa 
dalam setiap siklus pelajaran yang terjadi. 
Jika dari siklus I  ke siklus II dan 
seterusnya mengalami perubahan hasil 
belajar yang meningkat pada setiap 
siklusnya maka upaya dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa berhasil 
dilakukan. Penelitian ini dilakukan di 
SMA Negeri 1 Manyak Payed Kabupaten  
Aceh Tamiang pada siswa kelas X  IPA 1 
tahun ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan desain penelitian tindakan 
kelas (PTK). Guru bidang studi bertindak 
sebagai pengajar dan teman sejawat 
sesama guru bidang studi kimia sebagai 
observer. Penelitian ini dilakukan dalam 
beberapa siklus, dengan tiap siklus terdiri 
dari 5 tahap yaitu perencanaan (planning), 
tindakan (action), pengamatan 
(observation), refleksi (reflection), 
evaluasi (evaluation). 
Data yang terkumpul akan diolah 
untuk mengetahui hasil penelitian, untuk 
mendapatkan nilai hasil belajar kognitif 
siswa Siswa yang mendapat nilai kurang 
dari 65% dinyatakan mengalami kesulitan 
belajar sedangkan siswa yang mendapat 
nilai lebih besar atau sama dengan 65% 
maka dinyatakan telah tuntas belajar 
(Mahmud, 2011). Untuk pembelajaran 
klasikal, ketuntasan belajar mencapai 75% 
dari jumlah siswa yang telah menguasai 
materi pelajaran 65% atau lebih. Untuk 
mengetahui tingkat penguasaan belajar 
secara klasikal maka digunakan rumus 
persentase. Untuk penilaian aspek afektif, 
siswa dikatakan tuntas jika telah mencapai 
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60%, dengan ketuntasan klasikal 75%. 
Sedangkan untuk penilaian aspek 
psikomotorik, seorang siswa dikatakan 
tuntas jika telah mencapai 75% dengan 
ketuntasan klasikal 75% (Sugiyono, 2013). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Sebelum Tindakan 
Sebelum dilakukan penelitian, 
peneliti mengadakan tes awal. Tes ini 
dimaksudkan untuk mengetahui 
pemehaman siswa tentang materi fluida. 
Berdasarkan tes awal, peneliti membagi 
kelompok-kelompok belajar siswa, yang 
dimulai dengan menyusun nama-nama 
siwwa dari nilai tertinggi hingga nilai 
terendah. Kemudian nama-nama tersebut 
pilah-pilah menjadi 4 kelompok dengan 
kemampuan yang merata (heterogen). 
 Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Manyak 
Payed yang yang hanya  terdiri dari 1 kelas 
dan terdiri dari 38 orang siswa. Setelah 
dilakukan tes awal dan siswa terbagi 
kedalam beberapa kelompok, maka 
peneliti langsung melakukan pengajaran 
dengan dibantu oleh guru bidang studi. 
Hasil tes awal siswa kelas X IPA 1 SMA 
Negeri 1 Manyak Payed didapat rata-rata 
nilai kimia pokok bahasan hukum-hukum 
dasar kimia adalah 5,6. 
Siklus I 
Pembelajaran dilaksanakan pada 
tanggal 18 September 2018. Pembelajaran 
pada siklus 1 adalah dengan materi 
hukum-hukum dasar kimia sub pokok 
bahasan hukum Prouts dan Lavoiser. Pada 
siklus I pembelajaran telah berhasil, hal ini 
dapat dilihat dari perolehan skor hasil tes 
siswa dimana jumlah siswa yang 
memperoleh skor ≥ 65 adalah berjumlah 
21 orang, maka persentase siswa yang 
memperoleh skor ≥ 65 adalah 55,3%. 
Dengan demikian dari segi hasil belum 
mencapai kriteria yang sudah ditentukan 
sehingga pembelajaran dianggap belum 
berhasil. Bila dilihat dari LKS yang 
dibagikan pada tiap kelompok dan setelah 
dikoreksi maka dapat dikatakan bahwa 
LKS dapat diselesaikan dengan baik oleh 
masing-masing kelompok tepat pada 
waktunya, walaupun masih terdapat 
keterlambatan pengumpulan oleh beberapa 
kelompok. 
Dengan demikian, berdasarkan 
paparan data dari hasil pembelajaran pada 
siklus I dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran belum berhasil dan dengan 
demikian tujuan pembelajaran sudah 
belum tercapai. Dengan demikian peneliti 
harus melakukan pembelajaran kembali 
dengan melakukan siklus II dengan materi 
dan metode sama yang namun dengan 
menggunakan variasi yang berbeda. Hal 
ini dilakukan untuk memastikan kefektifan 
model pembelajaran NHT pada siswa 
kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Manyak 
Payed pada pelajaran kimia pokok bahasan 
hukum-hukum dasar kimia. 
Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada 
siklus II dalam penelitian ini merupakan 
pengulangan siklus I agar kekurangan dan 
kelemahan yang terjadi pada siklus I dapat 
diperbaiki. Siklus II dilakukan untuk lebih 
memastikan peningkatan hasil belajar 
siswa pada materi pokok hukum=hukum 
dasar kimia  dengan LKS dan lembar 
observasi yang sama pada siklus I serta 
bentuk tes akhir yang sama. Pembelajaran 
dilaksanakan pada tanggal 08 November 
2018. Pembelajaran pada siklus II adalah 
dengan materi hukum Dalton  dan hukum 
Gay Lussac.  
Pada siklus II pembelajaran telah 
berhasil, hal ini dapat dilihat dari 
perolehan skor hasil tes siswa dimana 
jumlah siswa yang memperoleh skor ≥ 65 
adalah berjumlah 30 orang, maka 
persentase siswa yang memperoleh skor ≥ 
65 adalah 78,9%. Dengan demikian dari 
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segi hasil sudah melebihi kriteria yang 
sudah ditentukan sehingga pembelajaran 
dianggap berhasil. Bila dilihat dari LKS 
yang dibagikan pada tiap kelompok dan 
setelah dikoreksi maka dapat dikatakan 
bahwa LKS dapat diselesaikan dengan 
baik oleh masing-masing kelompok tepat 
pada waktunya, walaupun masih terdapat 
keterlambatan pengumpulan oleh beberapa 
kelompok. 
Dengan demikian, berdasarkan 
paparan data dari hasil pembelajaran pada 
siklus II dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran sudah berhasil dan dengan 
demikian tujuan pembelajaran sudah 
tercapai. Sehingga pembelajaran pada 
siklus II dapat dikatakan berhasil dan 
dapat tidak perlu pengulangan. 
Pembahasan 
Dari kedua siklus terlihat bahwa 
muncul ketertarikan siswa dan sikap 
positif siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan NHT akan 
berdampak positif, dikarenakan siswa 
bekerja dan bertanggung jawab terhadap 
kelompoknya masing-masing (Manurung, 
dkk., 2013). Disamping itu pendekatan 
NHT memberikan pengalaman 
kepemimpinan dan dapat membantu siswa 
yang berkemampuan rendah untuk lebih 
berusaha untuk bisa. 
 Oleh karena itu, pembelajaran yang 
melibatkan siswa aktif secara langsung 
dalam pembelajaran sangat diperlukan 
(Zahrina, 2016). Hal ini dapat dilakukan 
dengan salah satunya menggunakan 
pendekatan NHT untuk mengatasi 
kesulitan menyelesaikan  tugas, secara 
tidak langsung siswa akan berusaha untuk 
memahami dan mengerti mengenai materi 
yang diajarkan. 
Pembelajaran dikatakan berhasil 
jika pembelajaran tersebut dapat dilakukan 
secara merata, menghasilkan output yang 
berkualitas dan berkuantitas baik, serta 
menghasilkan perkembangan pada siswa 
(Abdullah, 2013). Dengan demikian 
pendekatan NHT dapat dijadikan salah 
satu alternatif untuk meningkatkan 
pemahaman siswa SMA Negeri 1 Manyak 
Payed. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data yang 
didapat dari hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan  : 
1. Hasil belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Manyak Payed dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
NHT pada pokok bahasan hukum-
hukum dasar kimia  tahun ajaran 
2018/2019 terjadi peningkatan hal ini 
dapat dilihat dari hasil yang diperoleh 
pada siklus I rata-ratanya 6,5 dan pada 
siklus II 7,3, terjadi kenaikan 0,8 atau 
12,3 % 
2. Respon siswa SMA Negeri 1 Manyak 
Payed terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan NHT sangat 
positif, hal ini dikarenakan hampir 
semua siswa bertanggung jawab pada 
kelompoknya masing-masing. 
3. Pendekatan NHT dapat memberi warna 
baru dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, apalagi dipadukan dengan 
pembelajaran kooperatif yang sekarang 
sedang digalakkan. Hal ini akan 
membuat siswa lebih aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar dikarenakan 
mereka merasa bertanggung jawab 
terhadap kelompoknya. 
4. Dalam proses belajar mengajar 
penggunaan LKS sangat membantu 
untuk mengarahkan siswa dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
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